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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah dalam pemanfaatan tanah adat sebagai lahan food estate, serta hasil 

penerapan kebijakan food estate terhadap masyarakat desa siria ria. Kebijakan 

sebagai serangkaian tindakan yang mempunyai tujuan tertentu yang diikuti dan 

dilaksanakan oleh seseorang pelaku atau sekelompok pelaku guna memecahkan 

masalah tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah deskriptif 

kualitatif. Lokasi penelitian ini berada di Desa Siria ria,Kecamatan Pollung, 

Kabupaten Humbang Hasundutan. Teknik  pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi,wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian sebagai informan yaitu 

Sekretaris Desa,Perangkat Desa, Ketua Lembaga Adat, Masyarakat desa Siria ria. 
Penelitian dianalisis menurut langkah langkah pengumpulan data , reduksi data, 

dan penyajian data. Dan ringkasan temuan yang menunjukkan bahwa masyarakat 

desa siria ria tidak merasa keberatan jika tanah adat dipergunakan sebagai lahan 

food estate melihat tujuan dari kebijakan tersebut mampu meningkatkan 

perekonomian,mengurangi pengangguran serta menjadi lumbung pangan nasional  

selain itu masyarakat mengemukakan bahwa melalui food estate pengetahuan 

bertani modern, daya saing, dan tanah adat menjadi lebih produktif yang 

mensejahterahkan masyarakat. permasalahan  timbul ketika terdapat isu antara 

lembaga adat dengan pemerintah yang menyatakan lahan food estate yang 

digunakan merupakan hutan lindung dan bukan tanah adat padahal ditahun 1979 

melalui SK178 Telah ditetapkan secara resmi tanah tersebut merupakan tanah 
adat. Sehingga lembaga adat berharap supaya terdapat ketetapan melalui undang 

undang oleh pemerintah supaya isu isu tersebut tidak menimbulkan konflik yang 

mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.  
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ABSTRAK 

 

Ernawati Sihombing 3182111009, Community Perceptions of Government 

Policy in Using Traditional Land as Food Estate Land in Humbang 

Hasundutan Regency. Pancasila and civic education. Faculty of Social 

Science. Medan State University. 

 
This research aims to determine community perceptions of government policies in 

using customary land as food estate land, as well as the results of implementing 

food estate policies for the Syrian village community. Policy is a series of actions 

that have a specific goal that is followed and implemented by an actor or group of 

actors to solve a particular problem. The method used in this research is 

descriptive qualitative. The location of this research is in Siria Ria Village, 

Pollung District, Humbang Hasundutan Regency. Data collection techniques were 

carried out using observation, interviews and documentation. The research 

subjects as informants were the Village Secretary, Village Officials, Chair of 

Traditional Institutions, Siria Ria village community.Research is analyzed 

according to the steps of data collection, data reduction, and data presentation. 
And a summary of the findings shows that the people of Syria Ria village do not 

mind if customary land is used as food estate land, seeing that the aim of this 

policy is to improve the economy, reduce unemployment and become a national 

food barn. Apart from that, the community stated that through food estates 

modern farming knowledge, power competitive, and customary land becomes 

more productive which improves the welfare of the community. Problems arise 

when there is an issue between traditional institutions and the government which 

states that the food estate land used is protected forest and not customary land 

even though in 1979 through SK178 it was officially determined that the land was 

customary land. So traditional institutions hope that there will be provisions 

through legislation by the government so that these issues do not cause conflicts 
that can affect people's trust in the government. 
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